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Abstrak 

Tujuan umum penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif dalam menulis naratif siswa 

kelas V sekolah dasar negeri di Kecamatan Gayungan Surabaya. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kelancaran berpikir dalam menulis naratif siswa, mendeskripsikan keluwesan berpikir dalam 

menulis naratif siswa, dan mendeskripsikan keaslian berpikir dalam menulis naratif siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 54 dari 97 siswa kelas V SDN di Kecamatan Gayungan Surabaya yang dijadikan sampel 

penelitian sudah dapat dinyatakan memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam menulis naratif. Secara rinci ada 

6% atau 6 siswa dikategorikan sangat kreatif, 51% atau 49 siswa dikategorikan kreatif, 4% atau 4 siswa 

dikategorikan cukup kreatif, 26% atau 25 siswa dikategorikan kurang kreatif, dan 13% atau 13 siswa 

dikategorikan tidak kreatif.Tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam menulis naratif tersebut ditentukan oleh 

tiga indikator yang meliputi kelancaran, keluwesan, dan keaslian. Secara rinci 81 dari 97 siswa sudah memenuhi 

indikator kelancaran berpikir dalam menulis naratif. Ada 56 siswa yang dapat dinyatakan memenuhi indikator 

keluwesan berpikir dalam menulis naratif. Hanya ada 6 siswa yang dapat dinyatakan memenuhi indikator 

keaslian. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Menulis Naratif, Kelancaran, Keluwesan, Keaslian. 

 

Abstract 

The general purpose of this research is to describe the creative thinking ability in writing narrative fifth grade 

students of state elementary schools in District Gayungan Surabaya. The specific purpose of this study is to 

describe the fluency think in narrative writing student, described the flexibility of thinking in students 'writing 

narrative and describe the originality of students' thinking in writing narrative.This research is descriptive 

research with quantitative approach. Researchers used a sample of 97 students from three different schools, 

namely SDN Ketintang I / 409 Surabaya, SDN Gayungan II / 423 Surabaya, and SDN Dukuh Menanggal I / 424 

Surabaya. Research procedure includes the preparation stage, the stage of collecting data, and analyzing data. 

The research data is the results of narrative writing test. The data collection techniques performed through 

engineering tests and questionnaires. The data analyzed by quantitative descriptive technique.The results of this 

study showed that 54 of 97 students of class V SDN in District Gayungan Surabaya sampled study can already be 

declared to have the ability to think creatively in narrative writing. In detail, there are 6% or 6 students 

categorized as very creative, 45% or 44 students categorized as creative, 4% or 4 students categorized quite 

creative, 21% or 20 students categorized as less creative, and a 13% or 13 students categorized as not creative. 

Level of creative thinking ability in narrative writing is determined by three indicators that include fluency, 

flexibility and originality. In detail, 81 of 97 students already meet the indicators of fluency think in narrative 

writing. There are 55 students who could otherwise meet the indicators of flexibility to think in narrative writing. 

There are only 6 students who could otherwise meet the indicator of originality in narrative writing. 

 

Keywords: Creative Thinking Ability, Writing Narrative, Fluency, Flexibility, Originality 
 
PENDAHULUAN  

Kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan 

melalui pendidikan. Pernyataan ini sesuai dengan 

rumusan dalam Undang-undang nomor 20 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 

menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan 

berkepribadian luhur; berilmu, cakap, kritis,   

kreatif,   dan   inovatif;   sehat,  mandiri, dan 

percaya diri; dan  toleran, peka sosial, demokratis, 

dan bertanggung jawab. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

tujuan pendidikan bukan sekadar menciptakan 

lulusan yang memiliki predikat tamat belajar 

semata, tetapi lebih dari itu yaitu menciptakan 

lulusan yang berkualitas. Lulusan yang berkualitas 

ini diharapkan mampu memecahkan berbagai 

masalah baik bagi dirinya sendiri, maupun bagi 

mailto:luluanggie@gmail.com


Copyright @ 2016 Jurnal Review Pendidikan Dasar: 

Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian 

Jurnal Review Pendidikan Dasar: 

Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian 

e-ISSN:   2460-8475 

Vol 2, No 2, Mei 2016 

http://journal.unesa.ac.id/index.php/PD 

 

 

167  

 

lingkungan sekitarnya. Kemampuan yang demikian 

akan dimungkinkan jika lulusan pendidikan 

tersebut memiliki kreativitas. 

Kreativitas, menurut Akhadiah dkk. (1993:13) 

pada hakikatnya merupakan perwujudan dari 

kemampuan berpikir kreatif. Dengan mewujudkan 

kemampuan berpikir kreatifnya, siswa dapat 

mengaktualisasikan dirinya. Aktualisasi diri ini 

merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi 

dalam hidup manusia (Maslow, dalam 

Munandar,1999:31). Di samping itu, kemampuan 

berpikir kreatif merupakan kunci meraih 

keberhasilan dalam memecahkan masalah, karena 

kreativitaslah yang menjembatani antara tahap 

pengelolaan kognisi terhadap tahap eksekusi agar 

seseorang memiliki prestasi atau hasil yang 

meyakinkan (Sunito dkk., 2013:12). Sementara itu, 

pada era globalisasi seperti saat ini semakin 

dibutuhkan kemampuan seseorang dalam berpikir 

kreatif yang diharapkan mampu memberikan 

sumbangan bermakna kepada ilmu pengetahuan, 

teknologi, kesenian serta kepada kesejahteraan 

bangsa pada umumnya (Munandar, 1999:12). Itulah 

beberapa alasan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

sangat penting untuk dirangsang, dipupuk, dan 

dikembangkan sejak dini.  

Evans (dalam Siswono, 2008:14) 

menyatakan bahwa, kemampuan berpikir kreatif 

adalah kemampuan mental yang digunakan 

seseorang untuk membangun ide atau gagasan baru. 

Setiap siswa memiliki kemampuan tersebut, namun 

tingkatannya berbeda-beda antara siswa yang satu 

dengan siswa yang lain. Dengan demikian, 

diperlukan suatu patokan atau kriteria tingkat 

berpikir kreatif yang valid. Siswono (2007:2) 

menjelaskan bahwa, kriteria tingkat berpikir kreatif 

berguna sebagai pembanding atau acuan untuk 

mengetahui letak kelemahan siswa dan cara 

mengatasi kelemahan itu. Di samping itu, tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat digunakan 

sebagai petunjuk mengetahui kualitas kemampuan 

siswa dalam berpikir kreatif dan perkembangannya 

selama proses pembelajaran.  

Munandar (1977:229) mengemukakan 

bahwa kreativitas merupakan konstruk 

multidimensional yang dapat ditinjau dari dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, 

kemampuan berpikir kreatif dapat diukur melalui 

beberapa pendekatan. Selain itu, alat yang 

digunakan untuk mengukur juga ada beragam 

jenisnya yaitu pengukuran langsung, pengukuran 

tidak langsung, pengukuran dengan unsur-unsur 

yang menandai ciri tersebut, pengukuran ciri 

kepribadian yang berkaitan erat dengan bagian 

tersebut, dan beberapa jenis pengukuran yang 

berupa nontes. Di antara jenis tes tersebut, tes yang 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif di bidang bahasa Indonesia adalah 

pengukuran dengan unsur-unsur kemampuan 

berpikir kreatif. Unsur-unsur yang menandai ciri-

ciri kemampuan berpikir kreatif meliputi 

kelancaran, keluwesan, dan keaslian. Adapun tes 

yang dapat digunakan untuk mengukur hal tersebut 

ialah melalui tes menulis cerita. 

Salah satu materi pembelajaran menulis 

yang harus dipelajari dan dikuasai siswa sekolah 

dasar adalah menulis naratif. Siswa dapat 

mengungkapkan ide kreatifnya kepada orang lain 

melalui kegiatan menulis naratif. Dalam kurikulum 

2013, kompetensi inti yang harus dikuasai siswa 

kelas V semester 2 yaitu, “Menyajikan pengetahuan 

faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia”, 

dengan salah satu kompetensi dasar, ”Mengolah 

dan menyajikan teks cerita naratif sejarah tentang 

nilai-nilai perkembangan kerajaan Islam di 

Indonesia secara mandiri dalam bahasa Indonesia 

lisan dan tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku” (Permendikbud, 2013:81). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan 

observasi pembelajaran bahasa Indonesia pada 

siswa kelas V di beberapa sekolah dasar negeri di 

Kecamatan Gayungan Surabaya yang difokuskan 

pada materi menulis naratif. Sekolah yang 

diobservasi yaitu SDN Ketintang I/ 409 Surabaya, 

SDN Gayungan II/ 423 Surabaya, dan SDN Dukuh 

Menanggal I/ 424 Surabaya. Peneliti melakukan 

wawancara dengan guru kelas V dari masing-

masing sekolah tersebut. Dari kegiatan wawancara 

diperoleh informasi bahwa secara keseluruhan 

keterampilan siswa kelas V dalam menulis naratif 

sudah cukup baik. Siswa sudah mampu menulis 

naratif dengan tema yang ditentukan oleh guru. 

Siswa sudah mampu menggunakan pilihan kata 

yang tepat, walaupun kadang masih ada beberapa 

siswa yang mencampur dengan bahasa daerah. 

Siswa sudah mampu menulis dengan ejaan yang 

tepat, namun penggunaan tanda baca masih perlu 

diperbaiki lagi. Pada intinya siswa telah mampu 

menulis naratif walaupun hasilnya tidak terlalu baik 

juga tidak jelek. 
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Selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran menulis naratif di kelas 

V pada ketiga sekolah tersebut. Hasil kegiatan 

pengamatan tersebut, menunjukkan bahwa guru 

kelas V pada masing-masing sekolah telah 

melaksanakan pembelajaran menulis dengan baik. 

Guru dapat memberikan bimbingan pada setiap 

tahap, mulai dari tahap pramenulis, penulisan, dan 

pascamenulis. Hasil karangan siswa tersebut 

akhirnya dikumpulkan dan dinilai oleh guru. 

Penilaian guru terhadap hasil karangan siswa 

meliputi kesesuaian isi dengan tema, ketepatan 

ejaan, dan ketepatan diksi. Dari hasil penilaian itu, 

tidak dideskripsikan bagaimana dan sejauh mana 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menulis 

karangan tersebut.  Jadi, kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menulis karangan belum bisa 

diketahui secara pasti.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif pada 

siswa kelas V SD. Penelitian ini difokuskan pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menulis 

naratif. Atas dasar itulah peneliti menentukan judul 

penelitian “Kemampuan Berpikir Kreatif dalam 

Menulis Naratif Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Gayungan Surabaya”.  

 

METODE 

Penelitian ini bermaksud memperoleh 

deskripsi terperinci tentang kemampuan berpikir 

kreatif yang muncul dari sampel penelitian. 

Deskripsi terperinci mengenai kemampuan berpikir 

kreatif sampel penelitian diperoleh dari tes menulis 

naratif. Hasil tes menulis naratif tersebut dianalisis 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif 

yang meliputi kelancaran, keluwesan, dan keaslian. 

Oleh karena itu, jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Adapun pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

data utama yang berupa hasil tes tertulis.  

Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kreatif. Variabel tersebut dibagi menjadi 

tiga subvariabel yaitu kelancaran (fluensi), 

keluwesan (fleksibilitas), dan keaslian (orisinalitas) 

yang diidentifikasi dari hasil tes menulis naratif 

sampel penelitian. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 

sekolah dasar negeri tahun pelajaran 2014/2015 di 

Kecamatan Gayungan Surabaya. Kecamatan 

Gayungan merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Surabaya, tepatnya di Surabaya bagian 

selatan. Kecamatan Gayungan terdiri atas empat 

kelurahan yaitu kelurahan Ketintang, Kelurahan 

Dukuh Menanggal, Kelurahan Menanggal, dan 

Kelurahan Gayungan. Sekolah dasar negeri yang 

ada di Kecamatan Gayungan Surabaya keseluruhan 

berjumlah 13 sekolah.  

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yakni purposive sampling. Teknik 

pengambilan sampel ini berorientasi terhadap 

pemilihan sampel pada populasi dengan tujuan 

yang spesifik. Dalam hal ini peneliti memilih 3 

sekolah untuk mewakili 13 sekolah yang ada di 

Kecamatan Gayungan untuk dijadikan sebagai 

sampel dalam penelitian ini. Sekolah dasar negeri 

yang dipilih adalah sekolah yang memiliki kualitas 

yang hampir sama yaitu memiliki akreditasi B. 

Artinya sekolah yang dipilih adalah sekolah yang 

berkualitas menengah, bukan sekolah terbaik tetapi 

juga bukan yang terjelek. Alasan kedua adalah 

adanya prestasi-prestasi di bidang menulis yang 

pernah diraih siswa di sekolah tersebut. Selain itu, 

kelas yang dipilih didasarkan pada jumlah siswa 

yang hampir sama. 

Berdasarkan kriteria tersebut, sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Ketintang 

I/ 409 Surabaya yang berjumlah 34 siswa, SDN 

Gayungan II/ 423 Surabaya yang berjumlah 31 

siswa, dan SDN Dukuh Menanggal I/ 424 yang 

berjumlah 32 siswa. Jadi, jumlah keseluruhan 

sampel dalam penelitian ini adalah 97 siswa kelas V 

yang dijadikan sampel penelitian. 

penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap 

kegiatan pokok yaitu tahap persiapan, tahap 

pengumpulan data, dan tahap analisis data serta 

penyusunan laporan. Kegiatan pokok yang 

dilakukan pada tahap persiapan adalah mengkaji 

literatur yang terkait dengan penelitian dan 

mempersiapkan instrumen penelitian. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti 

adalah membuat instrumen penelitian yang meliputi 

lembar tes menulis naratif dan lembar validasi 

lembar tes menulis naratif. Kemudian validasi 

instrumen dan perbaikannya. 

Langkah yang dilakukan pada tahap pengumpulan 

data adalah melaksanakan tes menulis naratif pada 

siswa kelas V pada masing-masing SD yang dipilih 

menjadi sampel penelitian. Tes menulis naratif 

dilaksanakan dalam satu pertemuan dengan alokasi 

waktu 80 menit. Pengumpulan data dilaksanakan di 

SDN Ketintang I/409 Surabaya pada 8 Juni 2015, di 

SDN Gayungan II/423 Surabaya pada 8 Juni 2015, 
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dan di SDN Dukuh Menanggal/424 Surabaya pada 

9 Juni 2015. 

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan pada 

tahap terakhir adalah analisis data yang telah 

didapatkan pada tahap kedua. Selanjutnya 

pembahasan hasil penelitian akan dilakukan 

denganmenafsirkan hasil analisis data kemudian 

menarik simpulan.  

Tenik pengumpulan data merupakan langkah 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam 

penelitian ini adalah mengumpulkan data. 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui teknik tes. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tertulis. teknik tes pada 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

hasil menulis naratif siswa. Adapun aspek yang 

dinilai dari hasil tes menulis naratif meliputi aspek 

kelancaran (fluensi), keluwesan (fleksibilitas), dan 

keaslian (orisinalitas). Berdasarkan hasil tes 

menulis naratif tersebut, siswa dikelompokkan 

menjadi lima tingkatan yaitu sangat kreatif, kreatif, 

cukup kreatif, kurang kreatif, dan tidak kreatif. 

Dengan demikian, dapat diketahui kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam menulis naratif. 

Instrumen utama penelitian ini adalah 

peneliti. Menurut Sugiyono (2008), kedudukan 

peneliti sebagai instrumen (human instrument) 

berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, 

memilih sampel penelitian, melakukan 

pengumpulan data, menganalisis data, dan 

membuat simpulan. Prinsip dasar yang harus ditaati 

oleh peneliti sebagai instrumen adalah peneliti 

harus bersifat netral dan objektif. Tahap 

pengambilan data dilakukan peneliti dengan 

menggunakan instrumen pendukung berupa lembar 

tes dan lembar validasi lembar tes. 

Lembar tes yang digunakan dalam penelitian 

ini memuat soal menulis naratif serta petunjuk cara 

mengerjakannya. Tes ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengtahui kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam menulis naratif. Jenis tes yang diberikan 

kepada siswa adalah tes tertulis dengan bentuk tes 

uraian. Soal menulis naratif tersebut dibuat 

berdasarkan tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

bahasa Indonesia kelas V, yaitu menulis naratif 

tentang pahlawan. Siswa diberikan tiga pilihan 

topik yang ditentukan oleh peneliti. Siswa diminta 

untuk menulis karangan dengan memilih salah satu 

di antara tiga topik antara lain pahlawan favoritku, 

pengalamanku menjadi seorang pahlawan, atau jika 

aku menjadi pahlawan aku ingin menjadi 

seperti(…).  

Lembar validasi lembar tes digunakan 

sebagai acuan untuk menilai kelayakan lembar tes 

menulis naratif yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Instrumen ini 

digunakan untuk  mengevaluasi lembar  tes dari 

aspek format, isi, dan bahasa. Penilaian ini 

dilakukan oleh pakar yang memberi keputusan 

tentang kualitas lembar tes menulis naratif yang 

akan diberikan pada siswa. Selain itu, masukan dari 

validator dijadikan dasar melakukan revisi lembar 

tes menulis naratif sebelum digunakan. Lembar 

validasi lembar tes menulis naratif ini divalidasi 

oleh dua orang validator. Validator pertama adalah  

Dr. Suharmono Kasiyun, M.Pd., dosen S1 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Negeri Surabaya. Validator kedua 

adalah Dr. Subardi Agan, M.Pd., dosen S1 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Berdasarkan data hasil validasi rata-rata 

totalnya adalah 3.7 dan persentase kelayakan 

lembar tes menulis naratif adalah 92.7%. Hasil 

tersebut dapat dikategorikan sangat baik, sehingga 

draf 2 dinyatakan dapat digunakan tanpa revisi. 

Berdasarkan skor tersebut maka komponen 

kelayakan lembar tes menulis naratif dinyatakan 

sangat berkualitas dan layak digunakan. 

Penilaian kemampuan berpikir kreatif dalam 

menulis naratif siswa mengacu pada tiga indikator 

yaitu kelancaran (fluensi), keluwesan (fleksibilitas), 

dan keaslian (orisinalitas). Data ini dianalisis 

dengan deskriptif kuantitatif oleh dua penilai. 

Penilai pertama adalah peneliti dan penilai kedua 

adalah Daniar Meiliana, S.Pd. guru kelas V SDN 

Dukuh Menanggal I/ 424 Surabaya.  

Berikut rubrik dan deskriptor penilaian 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menulis 

naratif yang digunakan sebagai pedoman penilaian. 

 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa dalam Menulis Naratif 

No. Aspek yang Dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kelancaran (fluensi)      

2. Keluwesan (fleksibilitas)      

3. Keaslian (orisinalitas)      

Jumlah Skor  

(Diadaptasi dari Munandar 1999) 
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Tabel 2. Deskriptor Penilaian Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa dalam Menulis Naratif 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Sk

or 
Deskriptor 

Kuali 

tas 

Kelanca 

ran 

(fluensi) 5 

Hasil karangan naratif siswa 

menunjukkan kelancaran jika 

dalam waktu 80 menit jumlah 
kata yang digunakan dalam 

karangan lebih dari 200 kata. 

Sangat 

Lancar 

4 

Hasil karangan naratif siswa 
menunjukkan kelancaran jika 

dalam waktu 80 menit jumlah 

kata yang digunakan dalam 
karangan antara 150-199 kata. 

Lancar 

3 

Hasil karangan naratif siswa 

menunjukkan kelancaran jika 
dalam waktu 80 menit jumlah 

kata yang digunakan dalam 

karangan antara 100-149 kata. 

Cukup 

Lancar 

2 

Hasil karangan naratif siswa 

menunjukkan kelancaran jika 
dalam waktu 80 menit jumlah 

kata yang digunakan dalam 

karangan antara 50-99 kata. 

Kurang 

Lancar 

1 

Hasil karangan naratif siswa 

tidak menunjukkan kelancaran 

jika dalam waktu 80 menit 
jumlah kata yang digunakan 

dalam karangan kurang dari 50 

kata. 

Tidak 

Lancar 

Keluwe 

san 

(fleksibili

tas) 

5 

Hasil karangan naratif siswa 

menunjukkan keluwesan jika 

terdapat keberagaman dalam 

struktur kalimat yaitu dapat 

berupa kombinasi kalimat  (1) 

sederhana, gabungan, dan 
kompleks, atau (2) kalimat 

deklaratif, inerogatif, dan 

imperatis, atau  (3) panjang 
kalimat (kalimat singkat kurang 

dari lima kata, kalimat panjang 

lebih dari sepuluh kata). Jika 
terdapat keluwesan dalam 

konten atau gagasan yang 

meliputi (1) imajinasi yaitu 
apakah sampel menunjukkan 

imajinasi yang kaya atau tidak, 

atau (2) fantasi yaitu sejauh 
mana karangan hanya berisi 

fakta atau khayalan. 

Sangat 

Luwes 

4 
Hasil karangan naratif siswa 
menunjukkan keluwesan jika 

memenuhi 4 kriteria. 

Luwes 

3 
Hasil karangan naratif siswa 
menunjukkan keluwesan jika 

memenuhi 3 kriteria. 

Cukup 
Luwes 

2 
Hasil karangan naratif siswa 
menunjukkan keluwesan jika 

memenuhi 2 kriteria. 

Kurang 
Luwes 

1 

Hasil karangan naratif siswa 
tidak menunjukkan keluwesan, 

jika hanya 1 atau tidak 1 pun 

yang memenuhi kriteria. 

Tidak 
Luwes 

Keaslian 

(orisinalit

as) 
5 

Hasil karangan naratif siswa 

menunjukkan keaslian meliputi 

(1) judul, (2) pemecahan akhir 
cerita, (3) humor, (4) 

penokohan, dan         (5) gaya 

penulisan.  

Sangat 

Asli 

4 

Hasil karangan naratif siswa 

menunjukkan keaslian jika 

memenuhi 4 kriteria. 

Asli 

3 

Hasil karangan naratif siswa 

menunjukkan keaslian jika 
memenuhi 3 kriteria. 

Cukup 

Asli 

2 

Hasil karangan naratif siswa 

menunjukkan keaslian jika 
memenuhi 2 kriteria. 

Kurang 

Asli 

1 

Hasil karangan naratif siswa 
tidak menunjukkan keaslian 

jika hanya 1 atau tidak 1 pun 

memenuhi kriteria. 

Tidak 
Asli 

(Diadaptasi dari Munandar, 1999:43)  

Mengacu pada deskriptor penilaian 

kemampuan berpikir kreatif dalam menulis naratif 

tersebut, dapat diketahui bahwa setiap indikator 

teriri atas lima komponen. Dengan demikian, ada 

15 butir yang dinilai. Setiap butir yang memenuhi 

syarat diberi skor 1, sehingga skor tertinggi yang 

dapat diperoleh siswa pada masing-masing 

indikator adalah 5. Jadi, jumlah skor tertinggi yang 

dapat diperoleh siswa adalah 15. Adapun skor 

minimal yang harus diperoleh siswa pada masing-

masing indikator adalah 3 dengan kualitas ”cukup”. 

Dengan demikian, siswa dapat dinyatakan 

memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif 

apabila masing-masing indikator memperoleh skor 

≥ 3. Setelah dinilai hasil karangan naratif siswa 

dibandingkan satu sama lain. Khusus pada indikator 

keaslian apabila kelima komponen terpenuhi tetapi 

sama persis dengan karangan siswa yang lain, maka 

skor yang diperoleh dikurangi 1. Semakin 

ditemukan banyak kemiripan, semakin berkurang 

skor keaslian. 

Berdasarkan perolehan skor pada tiap-tiap 

indikator, maka dapat ditentukan tingkat 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menulis 

naratif. Adapun kriteria penjenjangan tingkat 

berpikir kreatif siswa dalam menulis naratif 

ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 3 . Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa dalam Menulis Naratif 

Tingkat Karakteristik 

Tingkat 4 

(Sangat 

Kreatif) 

Jika siswa mampu menunjukkan 

kelancaran, keluwesan, dan keaslian, 

atau keaslian dan keluwesan dalam 

menulis naratif.  

Tingkat 3  

(Kreatif) 

Jika siswa mampu menunjukkan 

kelancaran, keluwesan, atau kelancaran 

dan keaslian dalam menulis naratif. 

Tingkat 2 

(Cukup 

Kreatif) 

Jika siswa mampu menunjukkan 

keluwesan atau keaslian dalam menulis 

naratif. 

Tingkat 1 

(Kurang 

Kreatif) 

Jika siswa mampu menunjukkan 

kelancaran dalam menulis naratif. 

 

Tingkat 0 

(Tidak 

Kreatif) 

Jika siswa tidak mampu menunjukkan 

ketiga aspek indikator berpikir kreaif 

menulis naratif. 

(Diadaptasi dari Siswono, 2008:23) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa 

kelas V SDN di Kecamatan Gaungan Surabaya 

menunjukkan bahwa ada 6% atau 6 siswa 

dikategorikan sangat kreatif (TKBK 4), 45% atau 

44 siswa dikategorikan kreatif (TKBK 3), 4% atau 

4 siswa dkategorikan cukup kreatif (TKBK 2), 

21%atau 20 siswa dikategorikan kurang kreatif 

(TKBK 1), dan 13% atau 13 siswa dikategorikan 

tidak kreatif (TKBK 0). Jika dijumlah, secara 

keseluruhan ada 56% atau 54 dari 97 siswa 

dijadikan sampel penelitian dapat dinyatakan 

memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam 

menulis naratif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif dalam menulis naratif 

sebagian besar siswa kelas V SDN di Kecamatan 

Gayungan Surabaya cenderung berada di TKBK 3 

atau tingkat kreatif. Hanya sedikit siswa yang yang 

dapat dikategorikan sangat kreatif (TKBK 4).  

Berdasarkan data hasil kelancaran berpikir 

siswa kelas V SDN di Kecamatan Gayungan 

Surabaya dapat diketahui bahwa dari 97 siswa 81 

diantaranya sudah memenuhi indikator kelancaran 

berpikir dalam menulis naratif dan hanya 16 siswa 

yang belum dapat dinyatakan memenuhi indikator 

tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

ketercapaian indikator kelancaran berpikir siswa 

kelas V SDN di Kecamatan Gayungan Surabaya 

sangat tinggi.  

Data hasil keluwesan berpikir dalam menulis 

naratif siswa kelas V SDN di Kecamatan Gayungan 

Surabaya menunjukkan bahwa sebanyak 56 siswa 

dapat dinyatakan memenuhi indikator, sedangkan 

41 siswa lainnya belum memenuhi indikator 

keluwesan. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

ketercapaian indikator keluwesan siswa cukup 

tinggi.  

Jika ditinjau dari masing-masing komponen 

secara rinci 93 siswa telah menggunakan 

keberagaman bentuk kalimat dalam karangannya. 

Ada 26 siswa yang menggunakan keberagaman 

penggunaan kalimat dalam karangannya. Ada 81 

siswa yang menggunakan keberagaman panjang 

kalimat dalam karangannya. Ada 42 siswa yang 

menggunakan imajinasi yang kaya dalam 

karangannya. Hanya 18 siswa yang menggunakan 

unsur fantasi dalam karangannya. Berdasarkan data 

ini, dapat disimpulkan bahwa pada aspek 

keluwesan dalam struktur kalimat sebagian besar 

siswa lebih memilih menggunakan keberagaman 

dalam bentuk kalimat dan panjang kalimat. Hanya 

sedikit siswa yang menggunakan keberagaman 

dalam penggunaan kalimat. Pada aspek keluwesan 

konten dan gagasan, hampir separuh siswa telah 

mampu menunjukkan imajinasi yang kaya dalam 

karangannya. Hanya sedikit siswa yang 

menggunakan unsur fantasi dalam karangannya.  

Data hasil keaslian berpikir dalam menulis 

naratif siswa kelas V SDN di Kecamatan Gayungan 

Surabaya menunjukkan bahwa hanya 6 siswa 

yangdapat dinyatakan memenuhi indikator tersebut. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian 

indikator ini sangat rendah. 

Jika ditinjau dari masing-masing komponen 

indikator keaslian  secara rinci ada 30 siswa yang 

memenuhi komponen keaslian dalam judul 

karangan. Ada 9 siswa yang memenuhi komponen 

keaslian dalam pemecahan akhir cerita.  Ada 15 

siswa yang memenuhi komponen penggunaan 

humor dalam karangan. Ada 19 siswa yang 

memenuhi komponen penggunaan nama atau kata 

baru dalam karangan. Ada 13 siswa yang 

memenuhi komponen keaslian dalam penggunaan 

gaya penulisan. Berdasarkan data ini, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam 

memenuhi indikator keaslian berpikir masih kurang 

di setiap komponen.  

Apabila diurutkan berdasarkan jumlah siswa 

yang dapat memenuhi kriteria ketiga indikator 

kemampuan berpikir kreatif dalam menulis naratif, 

maka indikator kelancaran menempati posisi 

pertama, karena sebagian besar siswa dapat 

dinyatakan memenuhi indikator ini. Urutan 

berikutnya adalah indikator keluwesan. Urutan 

terakhir adalah indikator keaslian, karena sangat 

sedikit siswa yang dapat dinyatakan memenuhi 

indikator ini. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi kelancaran 

berpikir dalam menulis naratif siswa kelas V SDN 

di Kecamatan Gayungan Surabaya dapat diketahui 

bahwa 81 siswa dari 97 siswa yang dijadikan 

sampel penelitian telah memenuhi indikator 

kelancaran berpikir dalam menulis naratif.  

Kelancaran berpikir adalah indikator 

kemampuan berpikir kreatif yang paling mudah 

untuk diidentifikasi dari karangan siswa, karena 

dapat dievaluasi berdasarkan jumlah kata yang 

digunakan dalam karangan. Adapun kriteria yang 

harus dipenuhi agar dapat dinyatakan memenuhi 

indikator kelancaran yaitu siswa harus dapat 

menghasilkan ≥100 kata  dalam menulis karangan 

naratif dalam waktu 80 menit. Merujuk pada hasil 

analisis kelancaran berpikir, dapat disimpulkan 

bahwa hanya sedikit siswa yang tidak dapat 
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menghasilkan ≥100 kata dalam waktu 80 menit. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa kelas V telah mampu 

menuangkan pikiran, perasaan, dan gagasannya 

menggunakan bahasa tertulis dengan lancar. Hasil 

ini jika dinilai dari sudut pandang teori Bruner 

(dalam Suyono dan Hariyanto, 2011:89) dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas V lebih condong 

pada aspek simbolik. Artinya siswa kelas V 

sudahmampu menggambarkan kapasitas berpikir 

melalui simbol-simbol bahasa.  

Berdasarkan hasil rekapitulasi keluwesan 

berpikir dalam menulis naratif siswa kelas V SDN 

di Kecamatan Gayungan Surabaya dapat diketahui 

bahwa 56 dari 97 siswa yang dijadikan sampel 

penelitian telah memenuhi indikator keluwesan 

berpikir dalam menulis naratif.  

Keluwesan berpikir dalam menulis naratif 

pada penelitian ini meliputi keluwesan dalam 

struktur kalimat dan keluwesan dalam konten dan 

gagasan. Keluwesan dalam struktur kalimat ditinjau 

berdasarkan keragaman bentuk kalimat, keragaman 

penggunaan kalimat, dan keragaman dalam panjang 

kalimat yang digunakan dalam karangan naratif 

siswa. Adapun keluwesan dalam konten dan 

gagasan meliputi penggunaan imajinasi dan fantasi 

siswa dalam karangan. Siswa harus memenuhi 

setidaknya tiga dari lima kriteria keluwesan tersebut 

agar dapat dinyatakan memenuhi indikator 

keluwesan dalam menulis naratif. 

Secara rinci, ada 93 siswa yang 

menggunakan keberagaman bentuk kalimat dalam 

karangannya. Ada 26 siswa yang menggunakan 

keberagaman penggunaan kalimat dalam 

karangannya. Ada 81 siswa yang menggunakan 

keberagaman panjang kalimat dalam karangannya. 

Ada 52 siswa yang menggunakan imajinasi dalam 

karangannya. Ada 18  yang menggunakan fantasi 

dalam karangannya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kriteria keluwesan berpikir 

dalam menulis naratif yang paling banyak dipenuhi 

oleh siswa adalah keberagaman dalam bentuk 

kalimat, terbanyak selanjutnya adalah keberagaman 

dalam panjang kalimat, lalu keluwesan dalam 

penggunaan imajinasi. Sebagian besar siswa 

memilih menulis cerita fakta daripada cerita fantasi. 

Apabila ditinjau dari banyaknya siswa yang 

memenuhi indikator keluwesan berpikir dalam 

menulis naratif, dapat disimpulkan bahwa siswa 

kelas V SDN di Kecamatan Gayungan Surabaya 

telah mampu berpikir abstrak. Artinya siswa telah 

mampu memecahkan masalahnya berdasarkan 

pengalaman. Hal ini sesuai dengan teori Piaget 

(dalam Santrock, 2013:61) bahwa siswa kelas V 

berada pada tahap operasional formal. 

Penilaian keluwesan berpikir dalam menulis 

naratif ini tergolong sulit menurut penulis, sebab 

tidak semua siswa menulis menggunakan EYD 

dengan tepat terutama dalam penggunaan tanda 

baca. 

Berdasarkan kesulitan yang ditemui penulis, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan EYD 

terutama penggunaan tanda baca sangat 

berpengaruh terhadap penilaian keluwesan dalam 

struktur kalimat. Apabila ditemukan karangan 

seperti  ini, penulis memberi tanda pada karangan 

tersebut hingga dapat ditentukan awal dan akhir 

kalimatnya. Selain itu juga perlu dibaca dengan 

cermat dan berulang-ulang untuk membedakan 

bentuk kalimat, penggunaan kalimat, dan panjang 

kalimat yang digunakan dalam karangan tersebut.   

Berdasarkan hasil rekapitulasi keaslian 

berpikir dalam menulis naratif siswa kelas V SDN 

di Kecamatan Gayungan Surabaya dapat diketahui 

bahwa dari 97 siswa yang dijadikan sampel 

penelitian hanyai 6 siswa yang dapat dinyatakan 

memenuhi indikator keaslian berpikir. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa keaslian berpikir 

belum dimiliki kebanyakan siswa kelas V SDN di 

Kecamatan Gayungan Surabaya. 

Keaslian berpikir dalam menulis naratif pada 

penelitian ini ditentukan oleh pemilihan judul, 

pemecahan akhir cerita, adanya unsur humor, 

penggunaan kata atau nama baru yang ditemukan 

sendiri, dan gaya penulisan. Secara rinci, ada 30 

karangan siswa yang memenuhi kriteria keaslian 

judul.  Ada 9 karangan siswa menggunakan 

pemecahan akhir cerita yang tak terduga. Ada 15 

karangan siswa yang mengandung unsur humor. 

Ada 19 karangan siswa yang menggunakan nama 

atau kata baru yang ditemukan sendiri. Ada 10 

karangan siswa yang menggunakan gaya penulisan 

yang unik. Berdasarkan rincian tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa keaslian berpikir 

merupakan indikator kemampuan berpikir kreatif 

yang paling sulit dikuasai siswa, karena untuk 

memenuhi indikator ini siswa harus memiliki 

wawasan dan pengalaman yang luas. Siswa dituntut 

untuk menghasilkan ide-ide yang asli atau tidak 

lazim. 

  

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V di SDN 
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Gayungan Surabaya dapat diukur melalui tes 

menulis naratif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 54 dari 97 siswa kelas V SDN di Kecamatan 

Gaungan Surabaya yang dijadikan sampel 

penelitian sudah dapat dinyatakan memiliki 

kemampuan berpikir kreatif dalam menulis naratif. 

Secara rinci ada 6% atau 6 siswa dikategorikan 

sangat kreatif, 45% atau 44 siswa dikategorikan 

kreatif, 4% atau 4 siswa dkategorikan cukup kreatif, 

21% atau 20 siswa dikategorikan kurang kreatif, 

dan 13% atau 13 siswa dikategorikan tidak kreatif. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif dalam menulis naratif siswa kelas V 

SDN di Kecamatan Gayungan Surabaya cenderung 

berada di tingkat kemampuan berpikir kreatif 3 atau 

tingkat kreatif. 

Tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam 

menulis naratif tersebut ditentukan oleh tiga 

indikator yang meliputi kelancaran, keluwesan, dan 

keaslian. Secara rinci dari 97 siswa kelas V di SDN 

Kecamatan Gayungan Surabaya 81 siswa 

diantaranya sudah memenuhi indikator kelancaran 

berpikir dalam menulis naratif dan hanya 16 siswa 

yang belum dapat dinyatakan memenuhi indikator 

tersebut. Siswa kelas V di SDN Kecamatan 

Gayungan Surabaya yang dapat dinyatakan 

memenuhi indikator keluwesan berpikir dalam 

menulis naratif sebanyak 55 siswa, sedangkan yang 

belum memenuhi indikator keluwesan berpikir 

dalam menulis naratif sebanyak 42 siswa. Adapun 

siswa kelas V di SDN Kecamatan Gayungan 

Surabaya yang sudah dapat dinyatakan memenuhi 

indikator keaslian hanya sebanyak 6 siswa, 

sedangkan yang belum memenuhi indikator 

tersebut sebanyak 91 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V di 

Kecamatan Gayungan Surabaya cenderung pada 

tingkat 3 dan sangat lemah pada indikator keaslian. 

Maka disarankan kepada guru kelas untuk 

mengadakan pelatihan rutin terkait dengan materi-

materi yang menjadi kelemahan siswa. Guru juga 

disarankan agar menjadikan tes menulis naratif 

sebagai sarana untuk mengevaluasi kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Hasil tes menulis naratif 

tersebut dapat digunakan guru sebagai acuan untuk 

memperbaiki kelemahan-kelemahan siswa dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

Mengingat bahwa lingkungan merupakan 

salah satu faktor pendorong ataupun penghambat 

kemampuan berpikir kreatif siswa, maka sudah 

selayaknya pihak kepala sekolah menyediakan 

ruang terbuka bagi pengembangan aktivitas yang 

dapat merangsang dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif para siswa khususnya 

dalam menulis naratif. Selain itu, bagi peneliti lain 

disarankan agar dapat melakukan kajian lebih 

mendalam tentang kemampuan berpikir kreatif 

dalam menulis naratif siswa.  
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